BAB I
PEMBELAJARAN MEMBACA AI-QUR AN METODE TILAWATI

A. Pembelajaran Membaca Al-Qur'an
1. Pengertian pembelajaran membaca Al-Qur an

Mengajar dan belajar merupakan dua konsep yand tidgpat
dipisahkan satu sama lain. Mengajar manunjukkara @g@h yang harus
dilakukan oleh guru sebagai pengajar sedangkaiabeterujuk pada apa
yang harus dilakukan seseorang sebagai subyekmngangrima pelajaran
(peserta didik).

Istilah proses pembelajaran dapat diartikan pulagg@ran yang
diartikan sebagai proses penyajian bahan oleh sesg&epada orang lain
dengan tujuan agar orang lain itu menerima dan oesa bahan tersebut
bahan pelajaran disini berarti sesuatu yang beukeiihu pengetahuan,
kecakapan ketrampilan, aktivitas serta hasil-Haglaya pada umumnya.

Menurut Nana Sudjana mengajar merupakan suatu gprga&ni
proses mengatur, mengorganisasi, lingkungan yaagdadekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong rtpestdik
melakukan proses belajar.

Sedangkan menurut Nasution sebagaimana yang tédadipdoleh
Suryosubroto, bahwa mengajar merupakan suatu t@simengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan mengigkannya
dengan peserta didik, sehingga terjadi belajar mjeng

Menurut Sikun(guru besar IKIP Bandung) mengajaradauatu
kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mngegaiksgnitif dan
psikomotor yaitu supaya anak lebih banyak pengeramya, lebih cakap

berpikir kritis, sistematis, dan objektif, sertartipil mengerjakan sesuatu.

! Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000) Cet. 5, him. 29

2 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatakarta: Rineka Cipta, 2009),
Cet. 2, him. 15



Misalnya membaca, menulis yang padaa intinya pengaj tersebut
menolong anak didik menuju kedewasaan.

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan rangdalah
usaha melakukan kegiatan belajar, sehingga pradaembmengajar tidak
hanya proses penyampaian materi saja, akan tedagitgrpenting adalah
proses membelajarkan peserta didik, jadi pendidiarud dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang bermaknayensrgkan,
kreatif, dinamis dan logis sehingga tercipta peseitik yang erilmu
pengetahuan, trampil, dan mempunyai pengetuhuaayaudan bersosial.

Menurut Anthony Robbins mendefinisikan belajar gglbaroses
menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahwary gudah di
pahami dan sesuatu (pengetahuan) yang“aru.

Menurut Oemar Hamalik belajar adalah modifikasi uata
mempertaguh kelakuan melalui pengalaman(learningefined as the
modification or strengtthening of behavior trougiperiencingy’

Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif pgen sebagai
hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan, pemgahat, atau
kecenderungan) dan bisa melaksanakannya pada pkugetlain serta
mampu mengkomunikasikannya kepada orangflain.

Belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada sizaryang
terdiri atas daya mengamat, menanggap, dan mengifahgan
mengadakan pengulangan, maka daya-daya terselmubake@mband.

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwgabeldalah
suatu proses atau suatu kegiatan merubaha tinglkah seseorang dan

sebagai hasil dari pengalaman interaksi antaravighdidan individu

¥ Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama IslartBandung: Remaja Rosdakarya,
2003), cet.7, him,7

* Trianto, M.P.D,Mendesain Model Pembelajaran Inivatif-Progresif: riéep Landasan,
Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuaendidikan(KTSR}Jakarta:Kencana,
2010) cet.2, him.15

® Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengaja@akarta:PT. Bumi aksara, 2009), cet.9,
him.28

® Made Pidartal.andasan Kependidikan Stimulus llmu Pendidikan 8eiic Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet. I, him. 197

" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 46.



dengan lingkungannya. Dalam pelaksanaan prosegabetaengajar
supaya dapat berjalan dengan efektif dan efisierkamdiperlukan
perencanaan yang tersusun secara sistematis, gahprgses belajar
mengajar lebih bermakna dan berjalan dengan bgék enemperolah
deskripsi yang jelas mengenai pembelajaran memB&€ur an, akan
penulis kemukakan beberapa pendapat tokoh pendidikataranya:

Menurut E. Mulyasa, Pembelajaran pada hakikatnyalahd
interaksi antara peserta didik dengan lingkungansghingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih Baik.

Dimyati dan Mudjiono mendefinisikan pembelajaranalad
kegiatan guru secara terprogram dalam desainmukssbnal untuk
membuat peserta didik belajar secara aktif, yangekenkan pada
penyediaan sumbémaka pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu
kegiatan yang diupayakan untuk membantu pesertk digar dapat
berkembang kearah yang diharapkan. Pendidikan j@eaga atau
pembelajaran merupakan salah satu wahana yang oegmaperbaharui
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta dndikuju jalan
kehidupan yang disediakan oleh sang peciptanya.

Sedangkan membaca adalah melihat serta memahadarisapa
yang tertulis (dengan melisankan atau hanya ditfatijenurut Bond
sebagaimana yang di kutip oleh mulyono, bahwa memlmaerupakan
pengenalan simbol bahasa tulis yang merupakan Istsnyang membantu
proses mengingat tentang apa yang dibaca, untukberdok suatu
pengertian melalui pengelaman yang dimitiki.

Menurut Bobbi De Potter dan Mike Hernarcki ada eimpacam
cara membaca dilihat dari segi kecepatannya, yaitu:

8E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristédn Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 11, . 1

°Syaiful Sagalakonsep dan Makna pembelajargBandung: IKAPI, 2003), him.61-62.

1% Tim penyusun kamus bahaséamus Besar Bahasa Indones{dakarta: balai pustaka,
2005) cet. 3 halaman 83

“Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Beldjiakarta
Rineka Cipta,1999), cet.1, him 200



a. Biasa (reguler)
yaitu cara membaca yang relatif lambat, dengan raeabaris
demi baris seperti yang biasa dilakukan dalam membacaan ringan
b. Melihat dengan cepat (skimming)
yaitu membaca yang dilakukan dengan cepat, untuknbaea
pokok pikiran utama. Inilah yang dilakukan ketikadang mencari
sesuatu yang khusus dalam sebuah teks. Misalnganoambaca buku
telepon atau kamus.
C. Melihat sekilas (scanning)
yaitu membaca dengan sekilas yang digunakan untebaca
informasi tertentu seperti; melihat isi buku ataepesti cara kita
membaca koran.
d. Kecepatan tinggi (werp speed)
yaitu adalah teknik membaca satu bahan bacaan nié&egapatan
tinggi dan dngan pemahaman tindi.

Beberapa macam cara membaca diatas dapat memberikan
gambaran manakah yang cocok untuk diterapkan dala®ses belajar
mengajar sebagai acuan untuk dapat meningkatkaarkpman membaca
bagi peserta didik khususnya

Membaca adalah salah satu dari proses dari peratsiaj
Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan membaca lieikjar di kelas
atau di sekolah dan prosesnya diwarnai interakdaran berbagai
komponen yang saling berkaitan untuk membelajargaserta didik.
Belajar bukan sekedar hanya mengingat, akan téthph luas dari hal
tersebut yaitu dapatnya peserta didik memahami rdangalami atau
mengaktualisasikan daripada materi atau ilmu tertseb

Menurut Sumadi Suryabrata memberikan definisi belaj
mencakup hal-hal pokok sebagai berikut:

a. Bahwa belajar itu membawa perubahan.
b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapagkan
kecakapan baru
C. Bahwa perubaha itu terjadi karena adanya usahgddesengaja)’®
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwagarbelajar

adalah proses perubahan tingkah laku seseorangeatsmyai hasil dari

12 Bobbi De Potter dan Mike Hernarckpuantum Learning, Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkarterj.Alwiyah Abdurrahman,(Bandung, Kaifa, 2008¢t.27, him266-268

13 Sumadi Suryabrat@sikologi PendidikajfJakarta, Raja Grafindo Persada,1993), cet 6
him.248-249



pengalaman interaksi antara individu satu dengdividu yang lainnya

dan dengan lingkungannya melalui ketrampilan. Dalard proses belajar
mengajarnya agar tercipta pembelajaran yag efeldif efisien maka
diperlukan perencanaan yang matang dan sistengdtisgga terciptanya
proses pembelajara yang bermakna dan mudah ditbagigpeserta didik
dan dapat terwujudnya tujuan pendidikan dan haaitgy maksimal.

Sehingga dari beberapa pengertian di atas, petkradgkannya apa
maksud dari pembelajaran atau pengajaran membadQuiddn itu?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut terlebih dapeitlu dibahas tentang
definisi Al-Qur an itu sendiri.

Objek gara’a (membaca yang terdapat dalam surat Al-"Alaq)
secara tektual tidak disebutkan, sehinggga arta gara’a, membaca,
menelaah, menyampaikan dan sebagainya. Karena mjayekidak
disebutkan, sehingga bersifat umum. Maka obyek katamencakup
segala yang dapat dijangkau baik bacaan suci yarsyiimber dari Tuhan
maupun bacaan lainnya, baik yang menyangkut ayt-ggng tertulis
maupun tidak tertulis sehingga mencangkup telaghadap alam raya,
masyarakat, ayat suci Al-Qur'an dan sebagainya.

Perintah membaca, menelaah, dan menghimpun itudjkaitkan
dengan bi ismi rabbikd, pengaitan ini merupakan syarat sehingga
menuntut dari si pembaca bukan sekedar melakukaashalengan ikhlas,
tetapi juga antara lain memilih bahan-bahan bagaag tidak mengantar
kepada hal-hal yang bertentangan dengan nama g\taht

Adapun tujuan belajar membaca Al-Quran sebagaimgrey
dikemukakan para pakar adalah sebagai berikut, Méembdurrahman
an-Nahlawi, tujuan belajar membaca Al-Qur an adafempu membaca
dengan baik dan menetapkan ajarannya, Disini tdtkagn segi ubudiyah
dan ketaatan kepada Allah swt., mengambil petumjak kalam-Nya,

tagwa kepada-Nya, melakukan segala perintahnyaheadak kepada-

14 M. Quraish Shihatiylembumikan Al-Qur anBandung : Mizan, 1993), him. 163.



Nya.Dalam kegiatan membaca peserta didik akan terpastt kata-kata
sehingga akan banyak menimbulkan pertanyaan, miskalah peserta
didik akan akan berusaha menempatkan materi yaaly tberikan oleh
pendidik untuk diterapkan dalam bacaan tersebut.

Al-Qur’an adalah sumber agama (juga ajaran) Islartama dan
utama, merupakan kitab suci yang memuat firman-afirrfwahyu) Allah,
sama benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Bepada Nabi
Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sediklama 22 tahun 2
bulan, 22 hari. Mula-mula di Makah kemudian di Meath, dengan tujuan
untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat mamasam hidup dan
kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia ini kdahagiaan di
akhirat kelak®.

Sedangkan dalam kitab Al-Qur'an menerangkan bahw@uA an
adalah kalam (perkataan) Allah SWT yang diwahyukapada Nabi
Muhammad SAW, melalui Malaikat Jibril dengan latn maknanya
(QS. Asy-Syu'araa’: 192-195).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Quiadalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi MuhammadASAengan
Malaikat Jibril sebagai perantaranya dan diwahyalganAl-Qur an itu
dengan lafal dan maknanya. kedua definisi terdgemigertian.belajar
membaca Al-Qur an adalah suatu proses yang metkdragierubahan-
perubahan akan kemampuan membaca dan memahamir/rQimana
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur an dimanarkpoman itu
bersifat permanen yang dapat ditunjukkan dengaumbpéan pengetahuan,
pemahaman, sikap, tingkah laku ketrampilan mau@lmakaan-kebiasaan

atau perubahan aspek lainnya.

5 Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Ista (Bandung :
Diponegoro, 1998), him. 184.

® Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,1998) him 93

" Dewan Redaksi Ensiklopedia IslafEnsiklopedia Islam(Jakarta: Ichtiar Baru, 1993),
Cet. I, him. 132



Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran membaca Ala@uadalah
serangkaian aktifitas dalam proses belajar mengajag dilakukan oleh
seorang pendidik dan peserta didik untuk memahsinsiuatu bacaan Al-
Qur an.

2. Prinsip-Prinsip PembelajaranMembacaAl-Qur ‘an
Pendidikan Al-Qur'an bagi anak-anak memiliki pnmprinsip
yang berbeda dengan orang dewasa. Hal ini adankg@adengan umur,
kejiwaan anak, dan daya nalar anak. Para penglagaran hendaknya
memperhatikan hal ini agar tidak gagal dalam mekdidak-anak dalam
membaca Al-Qur an. Diantaranya prinsip-prinsip dbrg diantaranya
adalah
a. Membaca dengan Tahqiq
Tahqig adalah membaca dengan memberikan hak-hialp $etruf
secara tegas, jelas, teliti, seperti memanjangkaal, nmenegaskan
hamzah, menyempurnakan harakat, melepaskan huoairasdartil,
pelan-pelan memperhatikan panjang pendek, waqafidaa™ tanpa
melepas huruf. Dalam penerapannya metode tahqiqtampak
memenggal-menggal dan memutus muus dalam membagsihouuf
da kalimat-kalimat Al-Qurah?
b. Membaca dengan Tartil

Tartil artinya membaca Al-Qur'an dengan perlahatgdgan tidak
terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benaaisesugan makhraj
dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskanndalenu tajwid.
Makharijul Huruf yaitu membaca huruf-huruf hijaiyaesuai dengan
tempat keluarnya seperti tenggorokan, di tengah/iédntara dua bibir
dan lain-lain*® Tartil maknanya hampir sama dengan tahqig, hanya
tartil lebih luwas dibanding tahgiq. Perbedaan l@tah tartil lebih

8 Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca Menulis Dan Mencintai Al-
Qur an(Jakarta, Gema Insani, 2005), cet.2, him.79

19 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira'at Keanehan Bacaan Al-Qur an Qirafathim dari
Hafash(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), cet.1, Bin.



menekankan aspek memahami dan merenungi kanduggbayat Al-
Qur an. Sedangkan tahgiq tekanannya pada aspeftrbaca
C. Membaca dengan Tadwir
Tadwir adalah membaca Al-Qur'an dengan memanjangkaa,
hanya tidak sampai penuh.
d. Mebaca dengan Hadr
Hadr adalah membaca Al-Qur'an dengan cara cepaani dan
pendek, namun tetap dengan menegakkan awal dankalinnat serta
meluruskannya. Suara mendengung tidak sampai hileegki cara
membacanya cepat dan ringan. Cara ini biasany&alipdeh para
penghafal al-qur an pada kegiatan khataman 30gjoars
Dari keempat tata cara membaca Al-Qur an diatas data yang
ideal untuk anak—anak adalah tata cara pertamay yahgig.dengan
membaca secara tahqgiqg anak akan terlatih membacudhn secara
pelan,tenang dan tidak terburu-buru.cara ini akaminasakan amnak
membaca alqur'an secara baik dan benar.
Kaitannya dengan tahqig terkait dengan Al-Qur amatstAl-
Qiyamah ayat 16-18
Bagi kalangan anak-anak menerapkan tahqgiq merupagayang
ideal,sesuai dengan nash-nash dalam alqur'an dhis diatas, asal tidak
sampai ketingkat takalluf (memaksakan diri), ifrétketerlaluan, melewati
batas) dan tidak sampai ketingkat memenggal-menggalf secara
dibuat-buat agar terkesan tartil.
Adapun cara membaca Al-Quran yang patut dihinakiam
pembelajaran Al-Qur an bagi anak adalah
a. Hadzamah, yaitu membaca Al-Qur'an secara tergess-ge
terlalu cepat hingga salah dalam melafalkan huaufny
b. Al-lahn, yaitu membaca ang tudak sesuai dengarakaidu

tajwid?°

2 Ahmad SyarifudinOp.Cit him 81



3. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur an

Tujuan pembelajaran  Al-Qur'an menurut  an-nahlawi
mengemukakan bahwa tujuan jangka pendek dari pé&adidAl-
Qur an(termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran maem Al-Qur an)
adalah mampu membaca dengan baik dan benar sesgaindkaidah ilmu
tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannyairbiterkandung
segi ubudiyah dan ketaatan kepada Allah, menggmehiinjuk dari kalam-
Nya, tagwa kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya.

Sedangkan tujuan pembelajaran membaca Al-Qur anumien
Mardiyo antara lain:

a. Murid murid dapat membaca kitab allah dengan mabtik dari
segi kecepatan harakat,saktah(tempat tempat hgrmEmbunyikan
huruf huruf dengan makhrajnya dengan persepsi nmgina

b. Murid-murid mengerti makna Al-Quran dan terkesaalath
jiwanya.

C. Murid-murid mampu menimbilkan rasa harus khusywu tenang
jiwanya serta takut kepada allah

d. Membiasakan murid-murid membaca pada mushaf dan
memperkenalkan istilah-istilah yag tertulis baikuknwaqaf, mad dan
idgham?

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendrela
mengarahkan peserta didik kepada hal yang akapaiic@imana dalam
proses pembelajaran seorang pendidik berupaya matkgan peserta
yang diberi materi pelajaran an dari akhir progesetut seorang pendidik
berusaha untu mengarahkan peserta didik untuk dapaguasai materi
sehingga tercapai sebuah tujuan yang di harapkang ynempunyai
kemampuan nantinya. Komponen kemampuan terseloliti @atri kognitif
afektif dan psikomotor

Ada beberapa tokoh yang mengatakan bahwa tujuabedejaran

membaca alqur'an adalah sebagai berikut:

2L Abdurrahman An_NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan IslagBandung:
Diponegoro, 1989), him. 184

“Mardiyo, Pengajaran Al-Qur'andalam Habib Thoha,dkketodologi Pengajaran
Agama(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1999), him 34-35



10

a. Mardiyo mengatakan bahwa tujuan pembelajaran Al4Quadalah
sebagai berikut;

1) Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarattgiahg
ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-s@arag mudah
bagi mereka.

2) Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna
memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya.

3) Menumbuhkan rasa cinta dan keagungan Al-Qur anndala
jiwanya

4) Pembinaan pendidikan agama islam kepada anak bekdas
sumber-sumbernya yang utama yaitu Al-Quf*an

Menurut Mahmud Yunus, tujuan belajar Al-Qur an atial

a. Memelihara kitab suci dan membaca serta mempedmatginya untuk
jadi petunjuk dan pengajaran bagi kita dalam kgbagudunia.

b. Mengingat hukum agama yang termaktub dalam Al-Qurserta
menguatkan dan mendorong berbuat kebaikan dan unehkjgjahatan.

c. Mengharap keridhahan Allah SWT dengan menganukadti dan
sahdan.

d. Menanamkan akhlak yang mulia dengan mengambil ibdam
pengajaran serta tauladan yang termaktub dalamufla@.

e. Menanamkan perasaan keagamaan dalam hati dan meinkenbya,
sehingga bertambah keimanan dan bertambah delad&éplah®*

4. Tahap Belajar Membaca Al-Qur an
a. Membaca Al Qur'an dengan Tartil

Hukum membaca Al-Qur'an secara tartil adalah didkama
sebagaimana disebutkan Imam Al Ghazali dalam kitgd Ulumudin

e aghy ¥ A aaal) i e 2l 0 e Y caatiie Jai il o aled

D5l ) G el Y magll 5 J il La 3 ol Al 4) caatiy ()

25 Jlaixias¥1 s A 3l (e il 8 ) i T il g ol i W1

“Ketahuilah bahwa tartil disunahkan tidak semataambgi
pemahaman artinya, karena bagi orang awam yarlgriieagerti

akan arti Al-Qur an juga disunatkan taritil dangrepelan dalam
membacanya. Karena yang demikian itu lebih men&ekapada

% Mardiyo, Op.Cit, him.37

24 M. Mahmud YunusMetode Khusus Pendidikan Aganfdakarta: Hida Karya Agung,
1983), HIm. 61.

% Al Imam Al Ghazali, lhya® Ulumuddin Juz |, (Libanon: Dar Al-Kitab Al-
Islami,t.th),HIm. 278.



11

memuliakannya dan menghormatinya serta lebih measbhhti
daripada terburu-buru dan cepat.”

Pembahasan mengenai tartil ini, tidak lepas darigpeapan
lisannya, oleh karena itu, guru mempunyai peranamtipg karena
belajar membaca Al Qur an mengacu pada keteramklilasus, maka
guru harus lebih banyak memberikan contoh, dan ajarigannya
berulang-ulang, apabila salah waktu mengajar, dienakibat fatal
bagi murid.

b. Mempelajari lImu Tajwid

llImu tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan tentamga c

membanca  Al-Quran dengan baik dan tertib  sesuai
makhrajnya,panjang pendeknya, tebal tipisnya, bepaeg atau
tidaknya, iarama dan nadanya, serta titik komanysang telah
diajarkan rasulullah SAW kepada para sahabatnyaggd menyebar
luas dari masa kema$a
Menurut Muhammad Al Mahmud dalam kitabriyalayatul Mustafid

menjelaskan bahwa;

Clilall (o diatuag 4ds Cioa IS o Uae) 40 Cimy ole a3y 52
27&%}&}@\}@5)3\5&3_):\9}3}“‘}

“Tajwid adalah ilmu yang mempelajari, mengetahuk lari
masing-masing huruf dan sesuatu yang katut bagingwas
masing huruf tersebut berupa sifa-sifat huruf, bacganjang
dan selain itu seperti tarqiq, tafkim, dan sebagsin

Sedangkan menurut para ulama tajwid mengeluarkan
(mengucapkan) huruf-huruf Al-Qur'an menurut aslirsgu persatu,
mengembalikan huruf kepada makhrojnya (tempat keyaa huruf)
dan asalnya, dan menghaluskan pengucapannya deaganyang

% Tombak AlamJIimu Tajwid, (Jakarta: sinar grafika offset, 2009), cet.1,.tiim
2" Muhammad Al-MahmudHidayatul Mustafig (Surabaya: Al-Hikmah), him.4
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sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesa-gesa dipaksa-
paksakarf®

Adapun yang dimaksud dengan kaidah ilmu tajwid wsuat
kaidah yang dipergunakan untuk membetulkan dan ragodkan
bacaan Al-Qur'an menurut aturan-aturan hukum terfeyang telah
diajarkan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. &aojkaidah ilmu
tajwid adalah

1) Agar pembaca dapat membaca ayat-ayat suci Al-Quieagan
bacaan yang fasih (tepat, baik dan benar) sesuggademakhraj
dan sifat-sifat hurufnya.

2) Agar dapat menjaga lisan pembaca dari kesalahalakes
pembacaan yang dapat menjerumuskan keadaan perblosta

3) Agar dapat menjaga dan memlihara kehormatan darcieesserta
kemurnian Al-Qur’an dari segi bacaan yang béhar.

Hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu

merupakanfardlu kifayah sedangkan hokum membaca Al-Qur an
dengan ilmu tajwid adalafardhu “ain® artinya mempelajari ilmu
tajwid secara mendalam tidak diharuskan bagi sebigmg, tetapi
cukup diwakili oleh beberapa orang saja, namun gléam suatu
kaum tidak ada seorangpun yang mempelajari lImuidahukumnya
berdosalah kaum tersebut, adapun hukum membacaiA&a@Qdengan
menggunakan aturan Tajwid adaldardlu Ain atau merupakan
kewajiban pribadi, karena apabila seseorang memiFdeQuran

dengan tidak menggunakan hukum tajwid, hukumnyddser.

B. Metode Tilawati
1. PengertianMetode Tilawati
Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut :

a. Hasan Langgulung, mendefinisikan bahwa metode hd=lea atau
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan jdiken.

% |mam Murjito,Penjelasan dan KeterangahPelajaran Bacaan Ghorib/ Musykilat”
untuk Anak-Anak(Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Quran RaudhatybWwidin, t.th) him.
61

9 bid.

% Tombak AlamJImu Tajwid, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), cet.1,.fiim
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b. Ab. al-Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metaldéah
cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan paragaj

C. Al-Ahrasy mendefinisikan bahwa metode adalah jajang kita
ikuti untuk memberikan pengertian kepada pesedik dentang segala
macam metode dalam berbagai pelajétan.

Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Quryaitu
suatu metode atau cara belajar membaca Al-Qur agadbe ciri khas
menggunakan lagu rost dan menggunakan pendekatan sgimbang
antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenarambaea melalui
individual dengan tehnik baca simak. Metode inikagsi pembelajarannya
dengan lagu rast. Rast adalah Allegro yaitu gefagan dan cepaf.
pendekatan klasikal dan individual dan untuk mendgk dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif makatgmemn&elas diatur
dengan posisi duduk peserta didik melingkar memiterturuf U
sedangkan guru di depan tengah sehingga interaksidan peserta didik
mudah®® Format U dalam proses pembelajaran metode Tilaseatatlah
bagus karena peserta didik dapat terkontrol senteia pendidik baik
klasikal maupun individual

Adanya penekanan-penekanan dalam membaca Al-Qdergan
baik dan benar diperlukan latihan yang terus menedengan
mengoptimalkan potensi anatomis yang ada padandinusia yaitu otak,
mata dan mulut serta hati. Saat anak diminta umhgknbaca secara
berlahan-lahan, pada saat itu pula diharapkandieffakusisasi’ atau
keseimbangan pada komponen anatomisnya, sehinggaghaslkan
bacaan yang benar.

Dengan latihan membaca secara terus menerus didaarap
membantu dan mempercepat proses kelancaran Tilgaahhengan

31 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Isladakarta: Kalam Mulia,2001, him.3

32 M.Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur'an Dilengkapi Tajwilan
Qasidah (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3, him28

#Abdurrahim Hasan, dkiStrategi Pembelajaran Al-Qur'an Metode TilawdSurabaya:
Pesantren Al-Qur an Nurul Falah, 2010), him.14
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kriteria, membaca dengan cepat dan bertajfvelain itu, dalam metode
Tilawati ini juga sangat mengedepankan kompeteasikibmunikasi yang
baik diantara guru dengan muridnya. Untuk membentukid yang
mampu belajar dengan baik dan tertib serta berlatémbaca terus
menerus secara mandiri, bukanlah perkara yang mudah

Hal ini sangat memerlukan peranan dari seorang gumg
mampu menguasai dan mengarahkan anak didik atawinganuntuk
memahami tugas dan tanggung jawabnya serta men@iases belajar
dengan perasaan yang menyenangkan sebagai langkah uatuk
memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar.

Pada kenyataannya seorang guru Al-Quran pada nyasar
memiliki peran yang sangat penting untuk mengawaliajar dengan
perasaan senang dan penuh kasih sayang serta mas@mierikan
motivasi belajar, sehingga menjadikan semangat rigestidik dalam
belajar Al-Qur'an yang berakhir dengan hasil laelajang baik dan
memuaskan. Tidak lah berlebihan bila dikatakan lealpada dasarnya
seorang anak yang sehat dan normal mereka diilbaratbperti tambang
emas yang siap untuk di eksploitasi untuk memberikenfaat yang
sebesar-besarnya bagi dirinya, orang tua, masytastakagbangsanya.

2. Target Pembelajaran Metode Tilawati
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam kegiatan
pembelajaran, maka target pengajaran ditetapkayaebarikut:
a. Tartil membaca Al-Qur an
Setelah khatam al-qur’an 30 juz santri mampu meaB&qur an dengan
tartil meliputi:
1) Fashohah
a) Al Wagfu wal Ibtida
Yaitu menentukan cara berhenti dan memulai dalamlmaea
Al-Qur an.
b) Muroayul huruf wal harakat

* Ibid, him. 2
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Yaitu kesempurnaan mengucapkan huruf dan harakat
¢) Mura’atul kalimat wal ayat
Yaitu kesempurnaan memmembaca kalimat dan ayat
d) Tajwid
Menguasai tajwid secara teori dan praktek meliputi:
(1) Makharijul Huruf
Tempat dimana huruf Al-Qur an itu keluar, sehingga
dibedakan dengan huruf lainnya
(2) Sifatul huruf
Proses penyuaraan sehingga menjadi huruf Al-Qu&ag
sempurna, meliputi nafas, suara, perubahan lidah,
tenggorokan dan hidung.
(3) Ahkamul huruf
Hukum-hukum bacaan huruf dalam Al-Qur an
(4) Ahkamul mad wal gasr
Hukum bacaan panjang dan pendek dalam Al-Qur an
2) Ghorib dan Musykilat
Menguasai secara teoridan oraktek
a) Ghorib adalah bacaan-bacaan dalam Al-Qur an yarg ca
membacanya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajagedrs
umum
b) Musykilat adalah bacaan dalam Al-qur'an yang medgag
kesulitan dalam membacanyasehingga harus berhati-ha
3) Suara dan lagu
Menguasai secara praktek
a) Suara
Suaranya jelas dan lantang dalam membaca Al-Qur an
b) Lagu
Menguasai lagu rast
b. Khatam Al-Qur an 30 juz

c. Mengetahui pengetahuan dasar-dasar agama
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3. Proses Pembelajaran Membaca Al-Qur an Metode Tilawi
Proses pembelajaran adalah rangkaian kegiatan gdalgukan
oleh guru dan santri dalam kegiatan pengajaran atemgenggunakan
sarana dan fasilitas pendidikan sehingga tercapiart yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Dan dalam kurikulum dienada beberapa
hal yang harus di perhatikan yaitu tujuan, matemgajaran, metode,
media dan sarana belajar, serta evaluasi
a. Tujuan
yaitu pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akapad
dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian daralp@an proses
belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tigakmperumusan
tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halmsf@erkasilan
pengajaraf® Peran tujuan sangat penting sebab menentukan arah
proses pembelajaran, tujuan yang jelas akan mekalpepetunjuk
yang jelas pula terhadap pemilihan bahan pelajgemgtapan metode
mengajar dan alat bantu pengajaran serta membenjpk terhadap
penilaian.
Tujuan metode Tilawati Secara Umum adalabh;
1) Dapat menjadiukan anak membaca Al-Qur'an sebelwp duot
dari TPA
2) Dengan waktu yang singakat santri bisa lulus denigaalitas

standar

b. Materi Pelajaran
Materi pelajaran adalah salah satu komponen péwidyang
dipilih dan diterapkan setelah menetapkan tujuanenéfiapkan
pengajaran Al-Qur'an dengan metode Tilawati, hengakdapat
menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Materajpehn adalah isi

yang diberikan kepada siswa pada saat berlangsangges belajar

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar (Jakarta:P.T.
Rineka Cipta, 2006), cet.3, him.109
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mengajar® Melalui materi yang telah dirumuskan diharapkapata

menghasilkan seorang murid yang mampu membaca AbQu

dengan fasih, tartil dan sesuai dengan kaidah ilgwid yang telah di

contohkan Nabi Muhammad saw.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menentiedran
atau materi pengajaran, yaitu:

1) Materi harus sesuai dan menunjang tercapainyartujua

2) Bahan yang ditulis perencanaan mengajar, terbada gonsep
saja, atau berbentuk garis besar bahan tidak jpudaikkn terinci.

3) Menetapkan bahan pelajaran harus serasi dengamuujgan.

4) Urutan materi hendaknya memperhatikan kesinambuyrgyéinya
antara materi satu dengan materi yang lain ada rigamu
fungsional, bahan yang satu menjadi dasar metakiuteya.

5) Materi harus disusun dari yang sederhana menujg kamplek,
dari yang mudah menuju yang sulit dengan demikiakarpeserta
didik akan mudah memahaminya

6) Sifat materi atau bahan ada yang konkret dan mddabat, ada
yang hanya perlu pemahaman sja.

Zakiyah Darajat berpendapat bahwa dalam pembetajara
membaca al-qur'an ada garis-garis besar sistemabeddQur an
yang perlu diperhatikan, yang isinya sebagai loérik

1. pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf arab dafisempai
ya’

2. cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dfat-s
sifat huruf itu yang dibicarakan dalam ilmu makhraj

3. bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddad
bacaan panjang).

4. bentuk dan fungsi tanda baca wagaf(berhéhti).

% Nana Sudjana, dkk,f Cit, him. 67

" Ibid, him. 69-70

¥zakiyah Darajat,et.al.Metodik Khusus Pendidikan Agama Is|@hakarta: Bumi
Aksara,2010), cet.2, him.91
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Adapun tujuan belajar membaca Al-Qur an sebagaimngyang

dikemukakan para pakar adalah sebagai berikut :
c. MetodePengajaran

Menurut B. Suryobroto yang mengutip pendapat Wioarn
Surakhmad menegaskan metode pengajaran adalah catara-
pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau sa@Eintana
tembusnya suatu bahan pelajaran diberikan kepadé&-murid di
sekolah®® Jadi metode adalah cara yang dalam fungsinya rakanp
alat untuk mencapai tujuan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya puam
melakukan inovasi dalam pembelajaran, sehingg tielgpaku pada
satu metode mengajar, terkadang perlu juga varidalam
pembelajaran, agar pembelajarannya tidak monoton.

Oleh karena itu sangat dibutuhkan kompetensi guaiana
memilih metode yang tepat dan sesuai dengan pela&saproses
mengajar.

Pelaksanaan metode Tilawati ini dalam prosese playaben
mempunyai 4 prinsip
1) Diajarkan secara praktis
2) Menggunakan lagtost
3) Diajarkan secara klasikal menggunakan peraga
4) Diajarkan secara individual dengan tehnik baca Isima

menggunakan bukfi
Pada proses pembelajaran metode Tilawati terditiadakasi waktu,
pendekatan pembelajaran, proses pembelajaran rkarupangkaian
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan santtgndaalini bisa
peserta didik dan pendidik dalam kegiatan pengajadengan

menggunakan sarana dan fasilitas pendidikan sehitgggapai tujuan

39 B. SuryobrotoOp.Cit, him. 140
0 Abdurrahman Hasan,dkiStrategi Pembelajaran Al-Qur'an Metode Tilawdiim.13
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yang telah ditetapkan dalam kurikulum.proses peajeinnya dapat
dilihat dilampiran 1.
Selain beberapa metode di atas untuk menunjangHaian
belajar membaca Al-Qur an adalah sebagai berikut:
1) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangatau
untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatasepr
pembentukan tertentu kepada siéWa.
Prosedur demonstrasi yang dikemukakan oleh Wina
Sanjaya. Beliau berpendapat bahwa, sebelum derasnstr
dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhattkantaranya:

a. Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua scaysat
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasika

b. Kemukakan apa yang harus dicapai oleh siswa.

c. Mulailah  demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melakritgnyaan-
pertanyaan, sehingga mendorong siswa untuk tertarik
memperhatikan demonstrasi.

d. Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindar
suasana yang menegangkan.

e. Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pljaoan
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentugyada
kaitannya dengan pelaksanaan dan proses pencajpgugm
pembelajarafi?

2) Metode Latihan
Metode Latihan merupakan suatu metode pengajaran
dengan jalan melatih anak didik terhadap bahanjgrata yang
sudah diberika#® Metode latihan ini digunakan setelah guru

ceramah, kemudian ada waktu yang tersisa anak didik

1 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Is|gdakarta : Ciputat Pers,
2002), cet. 1, him. 190

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesadidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2007), cet.3, him 154

3 Zuhairini, dkk.,Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), cet. 1, him.
80
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diperintahkan untuk latihan dari pelajaran membAt®Qur an.
Dengan latihan, diharapkan siswa mampu membaca ulia®
secara terampil dan benar.
3) Metode Sorogan
Metode sorogan yaitu penyampaian pelajaran dimana
seorang santri atau murid maju dengan membawa kitabk
dibaca dihadapan seorang seorang guru atau kydi. dipat
diartikan bahwa metode Sorogan merupakan proségabe
mengajar yang dilakukan dengan cara satu persatgarés
individu) sesuai dengan meteri pelajaran yang djpel*"Metode
ini digunakan untuk mengukur kemampuan pesertak dégitu
persatu. Karena dengan metode ini peserta didik Bkahadapan
dengan guru(pendidik) satu persatu dan dengan dEmikkan
diketahui mana peserta didik yang sudah bisa dag lgalum.
4) Metode Baca Simak
Metode baca simak merupakan proses belajar mengajar
yang dilakukan dengan cara sebagian waktu untukbaeasecara
bersama-sama dan sebagian waktu yang lainnya umémkbaca
secara individu atau kelompok, sedangkan murid ydeig
menyimak**Penerapan metode ini akan menjadikan peserta didik
fokus terhadap bacaan, karena ketika teman yamgmnsembaca
maka dirinya tentu akan meniru meskipun dengaraparn-lahan
suaranyapun tidak keras karena dirinya sadar akembaca dan
disimak teman juga, sehingga lagu rost yang dikemapdalam
bacaan peserta didik tersebut berupaya menerapkanny
5) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penerangan dan penuturara seca

lisan oleh guru terhadap kelasnya. Selama berlaggya

** Nur Uhibiyati dan Abu Ahmadillmu Pendidikan Islam(Bandung : pustaka setia,
1997), cet.1, him. 157.

% Imam Murjito, Metode Pedoman Praktis Pengajaran lImu Baca Al-QuRiroati,
(Semarang : Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudihatyawiddin, t.th), him, 25.
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ceramah, guru bisa menggunakan alat pembantu sggrbar
bangun, agar uraiannya menjadi lebih jelas. Tatagtiode utama
dalam perhubungan guru dengan murid-murid adaldidaeaZ®®
6) Metode Pemberian Tugas

Metode resitasi adalah metode pemberian tugasadjdm
pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini anak-anagatd
mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, tetapi d
perpustakaan, di laboratorium, dan sebagainya untuk
dipertanggung jawabkan kepada gtfru.

Hal-hal yang hendaknya dilakukan guru agar pemberia
tugas yang diberikan dapat bermanfaat untuk sisava rdelatih
siswa bertanggung jawab antara lain:

a) Setiap tugas yang diberikan harus dikontrol

b) Siswa yang mengalami kegagalan harus dibimbing

c) Hargailah setiap tugas yang dikerjakan murid

d) Beriligm dorongan bagi siswa untuk melaksanakarstdgagan
baik.

d. Media
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantaiau

“Pengatar™’

Association for Education and Communication
Tachnology (AECT) dalam buku M. Basyiruddin mendefinisikan
Media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untutus proses
penyaluran informasi. SedangkBducation Associatio(NEA) dalam
buku yang sama mendefinisikan sebagai benda yangatda
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca dan dibaéa@an beserta
instrumen yang dipergunakan dengan baik pada pepabeh, dapat

mempengaruhi aktivitas program instruksiotfal.

“5B. SuryosubrotoQp. Cit, him.155
4" Abu Ahmadi dkk,SBM (Strategi Belajar Mengajar)Bandung : C.V. Pustaka Setia,
1997), him.61.
“8 RamayulisOp.Cit, him.165-167
49 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmamedia Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 11
*Ibid, him. 11
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Bebrapa definisi tersebut dapat ditarik simpulanhwz
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifafaluekan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemamgudien
(siswa) sehingga mendorong terjadinya proses belaga dirinya?

Media sangat bermanfaat bagi kelancaran prosesabela
mengajar demi mencapai tujuan yang telah dirumydk@m®na media
sangat membantu guru dalam mengajar dan menaliateer peserta
didik dalam proses pembelajaran sehingga memudagikaa untuk
menerima dan memahami pelajaran.

Media mempunyai berbagai fungsi dalam proses belaja
mengajar, yakni :

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan jugautankan
pengajaran bagi guru.

2) Memberikan pengalaman lebih nyata.

3) Menarik perhatian siswa lebih besar atau tidak nusaibkan.

4) Semua indra murid dapat diaktifkan

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam lbelaj

6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitashya.

Macam-macam media yang dapat digunakan dalam proses

belajar-mengajar:
1) Media Grafis
Media grafis termasuk media visual yang berfungguki
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima, pesag gkan
disampaikan dapat dituangkan dalam simbol-simbahkukasi
visual®>® Oleh karena itu simbol-simbol yang ada perlu dimah
secara tepat dan benar agar proses penyampaian pagat
berhasil secara efektif.
Media grafis ini berfungsi untuk menarik perhatian

memperjelas penyajian, mengilustrasikan materi yakan cepat

*11bid, him. 11
%2 bid, him. 25
3 Ibid, him. 33
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dilupakan apabila tidak digrafiskan. Mengajar metotdlawati,
media grafis yang digunakan adalah peraga yangeberb
lembaran yang berisi uraian materi
2) Media Pajang
Media pajang pada umumnya digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi di depan kelonkeci>*
Media ini meliputi papan tulis, papan magnet, pakaim. Media
pajang yang paling sederhana dan hampir selasedier papan
tulis.
Pada pembelajaran metode Tilawati di M| Al-FalahdBe
Ngawi menggunakan media pajang yang berupa papbs tu
sebagai alas dari alat peraga tilawati. Karenandaldawati ini
buku peraga dan buku pegangan bagi peserta didikedakan
bentuknya. Alat peraga ukurannya lebih besar dduulpegangan.
e. Evaluasi
Evaluasi berarti menilai, sedangkan menurut RalpfesT
evaluasi adalah proses pengumpulan data untuk mudaensejauh
mana dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendidskaah
tercapar’ Evaluasi sangat penting, oleh karena itu suatgajaran
tidak mungkin lepas dari proses evaluasi. Karenagale adanya
evaluasi maka guru dapat mengukur berhasil ataakrigh proses
belajar mengajar yang dilaksanakan dan memberimkegan dari

proses belajar mengajar

Fungsi dari evaluasi adalah:
a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan seharhasilan
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiataajabetelama

jangka waktu tertentu.

> Azhar ArsyadMedia Pelajar,(Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2003), #m.
% Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2001),
him. 3
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b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program peagea.
c. Untuk keperluan bimbingan dan konseling.
d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kunkusekolah
yang bersangkutat?.
Fungsi tersebut dapat di bagi menjadi epat yaigsubagi peserta
didik, pendidik, bagi lembaga, bagi orang tua
a. Bagi peserta didik
1. Menumbuhkan sikap percaya diri
2. Memberikan motivasi peningkatan prestasi
b. Bagi pendidik
1. Untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar
2. Memperbaiki  kekurangan-kekurangan guru dalam proses
pembelajaran
3. Memperoleh bahan masukan untuk pengisian nilaitrapo
4. Mengetahui kemampuan santri
c. Bagilembaga
1.Memberikan masukan untuk perbaikan dan meningkaitkafitas
program dan guru
2.Memberikan masukan dalam rangka pengupayaan tersedi
sarana yang diperlukan.
d. Bagi orang tua
1. Memberikan informasi mengenai prestasi belajar ayak
2.Memberikan umpan balik agar orang tua semakin tergmntuk

ikut serta dalam upaya memajukan pendidikan

Dalam pengajaran Al Quran dengan metode Tilawaéluasi
dilakukan dalam tiga bentuk:

a. Pre test

% Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi PengajarafBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 5-7
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Adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka megijdamampuan
santri sebelum mereka mengikuti proses pembelajgehagai bahan
untuk pengelompokan kelas.
b. Harian
Evaluasi yang dilakukan setiap hari oeh guru unto&nentukan
kenaikan halaman buku tilawati secra bersama dsdmkelas
Pelaksanaannya sebagai berikut:
1) Halaman diulang apabila santri yang lancar kuraag @O
persen
2) Halaman dinaikkan apabila santri yang lancar mihim@
persen
c. Kenaikan jilid
Evaluasi yang dilakukan secara periodik oleh mwsalgimbaga untuk
menentukan kenaikan jilid buku Tilawafi.

Bentuk penilaian dan standar evaluasi metode Ttiawa

Bidang Nilai | Nilai | Nilai
max | min

Fashahah 30 30

Wagqaf &ibtida

Kesempurnaan mengucapkan harakat

Kesempurnaan huruf dan kalimat

Tajwid 40 25

Makharijul huruf

Sifatul huruf

Ahkamul mad wal gasr

Suara dan lagu 15 8

Kualitas vocal(lantang)

Penguasaan lagu

Gharib dan musykilat 10 7

Total

4. Guru dan Peranannya Dalam Proses Belajar Mengajar ifawati
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetalkegpada

anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalaimg yang

" Abdurrahman Hasan,dk&p.Cit, him. 24-25
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melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertetiigk mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi juga di masjidsutau atau mushola,
di rumah dan sebagainyaGuru adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperafand usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dadidpi
pembangunar® Karena pekerjaan guru merupakan pekerjaan profaisio
maka untuk menjadi guru harus pula memenuhi peatamryang berat.
a. Syarat Guru Secara Umum adalah

1) Harus memiliki bakat sebagai guru.

2) Harus memiliki keahlian sebagai guru

3) Memiliki kepribadian yang baik dan integrasi.

4) Memiliki mental sehat.

5) Berbadan sehat.

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

7) Guru adalah manusia berjiwa Pancasila dan

8) seorang guru adalah warga negara yang Baik.

Sedangkan guru yang akan mengajarkan ilmu bacaan Al

Qur'an dengan menggunakan metode tilawati syaraadgéah guru

tersebut harus sudah mengikuti pelatihan tilanatigydiselenggarakan

oleh LPTKA atau oleh lembaga pelatihan di kabupai@mg saat ini

dikelola oleh Bapak sukamto, sehingga penyampa&miapat sesuai

yang diharapkan atau sesuai dengan visi misi pexjaoeh tilawati

tersebut. Kompetensi guru tilawati sendiri mempunpaberapa

kriteria, diantaranya yaitu:

1) Tartil membaca al Qur'an.

2) Menguasai laguost

%8 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafakarta : PT
Asdi Mahasatya, 2005), cet.2, him 31

%9 Sardiman, A.M©Op.Cit, him. 125

0 Omar HamalikProses Belajar mengajatJakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 118
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3) Menguasai metodologi dan teknik pengelolaan belaj@tode
tilawati.

Pelatihannyapun tidak hanya dilakukan satu kak sapi ada
evaluasi ditiap tahunnya atau bisa dibilang komiwlitiap tahunnya.
Ketika seseorang telah mengikuti pelatihan makakiéamm mempunyai
sertifikat untuk diperbolehkan mengajar Al-Qur'anendan
menggunakan metode tilawati namun ketika satu talnun tersebut
tidak diamalkan maka gugurlah izin pengajarannyaskR itu hasil
pembelajaran akan dipantau langsung dari pusatigamaluasi ditiap
tahunnya.

b. Peranan Guru dalam proses belajar mengajar

Ketika berbicara tentang peranan guru maka tidajdah dari
fungsi guru itu sendiri yaitu sebagai pengajar, didik dan
pembimbing, maka hal ini sangatlah dibutuhkan bgabperanan pada
diri guru.

Mengenai apa peranan guru itu ada beberapa pengapgt
menjelaskan, tetapi penulis hanya mencantumkan patdapat saja,
yaitu menurut Prey Katez menggambarkan peranan gehagai
komunikator, sahabat yang memberikan nasihat-nasimativator
sebagai inspirasi dan dorongan, pembimbing dalanggrebangan
sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang ganenguasai bahan
yang diajarkarf’

Peran guru mengajar membaca Al-Quran dengan metode
Tilawati yaitu menguasai dan mengarahkan anak drdénjalani
proses belajar dengan perasaan yang menyenanghemgas langkah
awal untuk memotivasi dan meningkatkan prestasijael

®1 sardiman, A.M.Qp. Cit, him. 141



